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ABSTRAK

Aulia Fajrin R Nst. 2023. “Identifikasi Zona Potensial Perencanaan Kawasan
Prioritas Konservasi Rangkong (Famili Bucerotidae)
Berdasarkan Analisis Ancaman dan Kesesuaian
Habitat di Taman Nasional Batang Gadis Bagian
Selatan dan Sekitarnya™

Taman Nasional Batang Gadis (TNBG) merupakan salah satu taman
nasional yang terletak di Kabupaten Mandailing Natal dan merupakan salah satu
rumah bagi berbagai jenis Rangkong (Bucerotidae) yang terdapat di pulau
Sumatera. Gangguan habitat yang bersifat antropologis dan juga perubahan sifat
kawasan yang menjadi habitat bagi Rangkong mendorong timbulnya
permasalahan terkait dengan kelestarian satwa yang dinilai penting sebagai
penjaga kelestarian ekosistem lokal setempat sehingga penelitian ini ditujukan
untuk mengidentifikasi zona potensial yang dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam merencanakan kawasan prioritas konservasi rangkong di dalam fragmen
TNBG bagian selatan dan sekitarnya.

Penelitian ini memanfaatkan perpaduan beberapa metode berupa
algoritma Maximum Entropy guna menganalisis serta memodelkan kawasan
habitat yang berkesesuaian dihuni oleh rangkong, Euclidean Distance yang
dimodifikasi untuk menganalisis potensi ancaman antropogenik terahadap habitat
rangkong, dan juga algoritma Marxan guna memodelkan zona potensial
konservasi rangkong.

Hasil pemodelan dan analisis menunjukkan tingkat kesesuaian habitat
Rangkong yang ada pada kawasan penelitian menunjukan luas area berkesesuaian
tinggi sebesar 21,72% (15839,24 ha) dan sangat tinggi sebesar 6,23% (4565,323
ha) dan analisis tingkat potensi ancaman habitat rangkong menunjukkan tingkat
sangat rendah sebesar 10,20% (8424,39 ha), tingkat rendah sebesar 13,19%
(10886,16 ha), dan sedang sebesar 14,10% (11640,48 ha). Pemodelan zona
potensial yang dapat menjadi pertimbangan dalam perencanaan kawasan prioritas
konservasi Rangkong dirancang menggunakan gabungan hasil analisa kesesuaian
dan ancaman habitat rangkong sehingga menghasilkan tiga kelas zona potensial,
diantaranya zona perlindungan utama sebesar 27,75% (22903,14 ha), zona
perlindungan parsial sebesar 22,75% (18772,89 ha), dan zona perlindungan
cadangan sebesar 49,51 (40876,37 ha).

Kata Kunci : Kesesuaian Habitat, Ancaman Habitat, Zona Potensial,
Konservasi, Rangkong
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rangkong (Bucerotidae) merupakan salah satu famili dari jenis satwa
endemik Indonesia yang digolongkan ke dalam kelas aves yang berciri khusus
memiliki badan dan paruh besar dengan tanduk tunggal berbentuk jambul di
atas kepalanya. Nama ilmiah rangkong “Buceros” yang berasal dari bahasa
Yunani dan memiliki arti tanduk sapi yang tak lain merujuk kepada bentuk
paruh unik yang dimiliki rangkong. Rangkong merupakan penghuni hutan atau
pinggiran hutan yang mana kehadirannya dapat dikenali dengan mudah dari
suara kepakan sayapnya yang khas dan panggilan khas mereka yang
berjangkauan jauh (Eaton, 2016). Secara global, rangkong tersebar di benua
Afrika dan Asia dengan banyak spesies mencapai 59 jenis, dimana menurut
Yayasan Rangkong Indonesia (2018), 13 diantaranya terdapat di Indonesia
dengan 9 spesies di pulau Sumatera dan lainnya terdapat di pulau Kalimantan,
Sumba, Sulawesi, dan Papua.

Taman Nasional Batang Gadis atau sering disingkat dengan kata
TNBG adalah salah satu taman nasional di wilayah Kabupaten Mandailing
Natal, Sumatera Utara dan merupakan salah satu rumah bagi beberapa jenis
rangkong di pulau Sumatera. Taman Nasional Batang Gadis memiliki ragam
topografi berbukit dengan macam habitat yang ada didalamnya meliputi

ekosistem lembah sungai, lahan basah, hutan gamping, hutan rawa dataran



tinggi, hutan dataran rendah perbukitan, dan hutan pegunungan dengan
ketinggian 300 - 1800 mdpl. Sejatinya, rangkong memiliki habitat di hutan
yang sehat dengan vegetasi lebat dan berpohon besar dikarenakan rangkong
membutuhkan pakan buah dan lubang pohon untuk bersarang. Rangkong
mendiami daerah dengan ketinggian 50 - 2000 mdpl dengan daya jelajah
mencapai 100,000 hektar dan jenis hunian meliputi ekosistem hutan dataran
rendah - perbukitan, hutan rawa, hutan tepi sungai, hutan bawah pegunungan,
hutan tebang sekunder, hutan primer, hingga hutan riparian dekat pemukiman
(Yayasan Rangkong Indonesia, 2018). Hal ini memperjelas potensi Taman
Nasional Batang Gadis secara umum sangat sesuai sebagai salah satu kantong
hunian beberapa jenis rangkong yang ada di Sumatera. Berdasarkan informasi
dari website resmi Taman Nasional Batang Gadis (2021), terdapat setidaknya 8
jenis spesies rangkong yang mendiami kawasan TNBG, diantaranya Julang
Emas, Julang Jambul Hitam, Kangkareng Hitam, Kangkareng Perut Putih,
Enggang Jambul, Enggang Klihingan, Rangkong Badak, dan Rangkong
Gading. Merujuk kepada The International Union for Conservation of Nature -
Red List (IUCN Red List), ke delapan spesies rangkong di Taman Nasional
Batang Gadis tersebut pada umumnya berada di status konservasi rentan,
terancam berbahaya, hingga terancam punah.

Keberadaan rangkong sangat penting untuk terjaga adanya. Rangkong
memiliki beragam peran ekologis bagi ekosistem hutan, yakninya sebagai agen
dalam regenerasi hutan (Purnama, 2021). Keberadaan rangkong merupakan
salah satu indikator penanda kelestarian hutan. Rangkong juga berperan

sebagai petani hutan dengan menyebar biji buah pakannya sehingga mampu



mereboisasi hutan secara alami, biji dari buah yang dikonsumsi Rangkong
biasanya tidak hancur oleh proses pencernaannya dan dapat tumbuh serta
berkembang menjadi individu pohon baru (Aryanto et al., 2016), sehingga
bersamaan dengan itu keberadaan rangkong mampu menekan tingkat
bertambahnya emisi karbon dikarenakan hilangnya hutan.

Rangkong sering kali menjadi sasaran perburuan baik dikarenakan
alasan budaya dan kepercayaan, kesenian, atau sekedar menjadi hewan
peliharan. Beberapa spesies Rangkong dianggap memiliki beberapa kegunaan,
baik secara tradisional maupun kontemporer, seperti: dalam bidang ekonomi
sebagai sumber pangan dan perhiasan; dalam bidang biomedis sebagai media
pengobatan tradisional; di dalam bidang estetika sebagai simbol dalam seni,
rekreasi, dan pameran; dan dalam bidang sosial budaya sebagai media praktik
tradisional dan kepercayaan lokal (Gonzalez, 2011). Dikutip dari laman
website manfaat.co.id (2022), dalam bidang biomedis, paruh burung rangkong
dianggap dapat mengobati berbagai jenis penyakit seperti pembengkakan hati,
paru-paru basah, sakit usus, batu ginjal, dan juga jantung. Selain itu bagian dari
air liurnya juga dianggap mampu menyembuhkan luka sobekan dan luka
tembakan dari senjata berburu. Air rendaman paruh rangkong juga dipercaya
mampu menetralkan racun. Berdasarkan pendapat Vigne dan Nijman (2022), di
dalam bidang sosial-budaya, seringkali juga paruh rangkong dijadikan sebagai
batu cincin dan ornamen ukiran sebagai simbol keberuntungan, perlindungan,
gengsi pemilik, dan kekuatan spiritual.

Menurut DM Prawiradilaga (2020), terdapat dua tipe ancaman bagi

rangkong yang disebut dengan ancaman langsung dan tidak langsung.



Ancaman langsung dapat berasal dari karakter biologis spesies terkait, seperti
tingkat produktivitas rendah, lama masa asuh, pemanfaatan yang tinggi,
perburuan, konsumsi, perdagangan, dan predator natural. Sedangkan ancaman
tidak langsung terkait dengan kerusakan habitat, fragmentasi hutan, alih fungsi
lahan, dan jangkauan habitat yang terbatas dikarenakan hal-hal lain yang lebih
spesifik. Keberadaan manusia dapat menjadi salah satu faktor utama ancaman
bagi rangkong di habitatnya, ancaman ini disebut dengan istilah ancaman
antropogenik. Ancaman antropogenik dipicu dari adanya upaya invasi lahan
oleh manusia yang menyebabkan terbukanya akses untuk menemui rangkong
di habitat aslinya. Invasi lahan oleh manusia dapat menyebabkan fragmentasi
habitat akibat deforestasi dan alih fungsi lahan baik itu dalam peruntukan
permukiman, jalan, kebun, dan juga sawah. Sehingga berkurangnya habitat
rangkong berjalan seiring dengan bertambahnya kebutuhan ruang bagi
manusia. Datta A dan Naniwadekar R (2015), menyebutkan dengan terbukanya
paparan terhadap keberadaan rangkong, maka akan turut meningkatkan
ancaman dalam bentuk perburuan, penangkapan, dan tergusur atau hilangnya
habitat bagi rangkong, hal ini juga mengingat rangkong memiliki fisik yang
lebih besar dibandingkan jenis burung lainnya dan akan lebih mudah terlihat
bagi manusia sehingga membuat keberadaannya menjadi cukup sensitif untuk
terancam.

Dalam beberapa dekade terakhir, Taman Nasional Batang Gadis
menghadapi beberapa ancaman utama terkait dengan upaya konversi atau
pengalih fungsian penggunaan lahan, yang mana berdasarkan penelitian yang

dilakukan oleh Mistar (2006), ancaman utama yang terdapat di wilayah Taman



Nasional Batang Gadis adalah berupa konversi lahan untuk perkebunan,
pembalakan, pertambangan, hingga perburuan. Direktorat Jenderal Konservasi
Sumber Daya Alam dan Ekosistem (2019) menyebutkan berkurangnya habitat
satwa yang ada di Taman Nasional Batang Gadis mendorong terjadinya
peningkatan paparan satwa terhadap keberadaan manusia sehingga muncul
konflik antara manusia dan satwa liar dikarenakan konversi lahan yang terjadi
di sekitar Taman Nasional Batang Gadis untuk keperluan lahan permukiman,
perkeunan, dan kebutuhan lainnya dengan tata kelola ruang yang kurang
memperhatikan kelestarian lingkungan serta persepsi nilai ekonomi satwa liar
sehingga muncul kegiatan perburuan satwa, beserta kurangnya pelibatan
berbagai pihak dalam penanganan permasalahan serupa.

Dikutip dari laman situs berita lingkungan Mongabay (2022), pada
tanggal 15 Mei 2022 pasukan Brigade Macan Tutul Seksi Wilayah 1 Balai
Penegakan Hukum KLHK Wilayah Sumatera berserta Polisi Hutan TNBG
mengamankan empat pekerja tambang beserta temuan tiga alat berat yang
digunakan untuk membuka lahan tambang di kawasan Taman Nasional Batang
Gadis, yang mana kegiatan pertambangan emas ilegal di kawasan Taman
Nasional Batang Gadis ini biasanya meninggalkan banyak lahan terbuka dan
juga lubang-lubang galian yang tentunya dapat mendorong tingginya tingkat
pembukaan lahan dan fragmentasi habitat, sehingga bersamaan dengan itu
kerap mengancam kelesarian ekosistem yang ada di dalam Taman Nasional
Batang Gadis. Selain itu laman situs berita lingkungan Mongabay (2022) juga
mengabarkan pada 6 Agustus tahun 2022 lalu Polres Tapanuli Utara berhasil

menggagalkan transaksi 38 kg sisik trenggiling dan 10 paruh rangkong dimana



sebelumnya pada November 2020, Polda Aceh bersama dengan Balai Gakkum
KLHK Sumatera merangkap kasus perdagangan satwa liar dengan sitaan 71
paruh rangkong gading, kulit dan tulang belulang harimau, serta 28 kg sisik
trenggiling. Polres Tapanuli Utara menyebutkan pelaku yang ditangkap pada
Agustus 2022 ini merupakan bagian dari sindikat jaringan Aceh yang diungkap
pada November 2020 silam. Diketahui semenjak 2020 hingga awal Agustus
2022 terdapat total 90 paruh rangkong gading yang ditemukan, dimana tiga
kasus dibongkar di Sumatera Utara. Berdasarkan informasi dari sumber
rujukan, perburuan rangkong ini terjadi di kawasan Taman Nasional Batang
Gadis dan ekosistem Batang Toru.

Dengan terancamnya habitat oleh keberadaan manusia turut dapat
menyebabkan kepunahan lokal bagi spesies endemik yang bergantung pada
hutan asli setempat (Rahayuningsih ef al., 2022). Ditambah dengan belum
adanya pertimbangan zona dengan fungsi khusus secara lebih detail terutama
dalam perkembangan pemanfaatan utama dalam upaya konservasi kawasan,
nantinya akan dapat berpotensi memunculkan konflik aktivitas yang
berdimensi ruang dan waktu (Kautsary, 2006 ; Kautsary 2018).

Pemodelan yang berkaitan dengan distribusi dan identifikasi potensi
spasial terhadap upaya konservasi satwa liar termasuk rangkong di Indonesia
masih sangat terbatas. Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas di
bahagian pendahuluan ini, maka penting dilakukan analisis terkait dengan
identifikasi potensi kawasan secara keruangan guna menunjang upaya
perencanaan zona prioritas konservasi rangkong berdasarkan analisis ancaman

habitat agar tidak terjadi peningkatan tekanan terhadap habitat asli rangkong



dan berkurangnya populasi rangkong di habitatnya akibat dari berbagai faktor,
terkhususnya di Taman Nasional Batang Gadis. Perencanaan zona kawasan
lindung prioritas merupakan salah satu bagian dari rujukan teknis dalam
pemanfaatan atau investasi dalam mengendalikan pemanfaatan dan
penggunaan ruang (Peraturan Pemerintah no. 21 tahun 2021). Hal ini
memberikan peran penting dalam melindungi agar pemanfaatan ruang yang
berkembang di kemudian hari akan tetap sesuai dengan karakteristik zona yang
diberlakukan dan juga untuk meminimalkan dampak negatif yang dapat
berpotensi muncul (Peraturan Menteri PU no.20 tahun 2012).

Sistem Informasi Geografis atau disingkat dengan SIG merupakan
sistem yang mampu merangkap, menyimpan, menganalisis, dan menampilkan
data geospasial. Data geospasial merupakan data yang menggambarkan lokasi
dengan atribut serta fitur spasial atau keruangan. Menurut Chang, K.T (2016),
Sistem Informasi Geografis sangat penting dalam kegiatan pengelolaan
sumberdaya, perencanaan penggunaan lahan, penilaian bahaya dan bencana
alam, pemantauan zona riparian, pengelolaan kayu, dan analisis habitat untuk
satwa liar. SH Sonti (2015), juga berpendapat bahwasannya Sistem Informasi
Geografis mampu memprediksi area prioritas pengelolaan untuk penyediaan
serta pengawasan habitat bagi satwa liar. Penggunaan Sistem Informasi
Geografis ini merupakan sebuah proses pengolahan kunci dari penelitian yang
akan dilakukan dan didukung oleh teknologi Penginderaan Jauh dikarenakan
penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis dengan variabel distribusi
keruangan yang diolah dengan metode dari GIS dan juga sejumlah data dari

teknologi Penginderaan Jauh. Data dengan resolusi spasial sangat penting



digunakan untuk memahami distribusi dan kelimpahan spesies tertentu (Rose et
al., 2015). Dalam melakukan identifikasi zona di dalam penelitian ini, peneliti
akan menerapkan pemanfaatan teknologi berbasis Sistem Informasi Geografis
dan juga Penginderaan Jauh untuk memantau penggunaan lahan dan juga titik
sebar perburuan yang pernah terekam sehingga diperoleh analisis ancaman
habitat. Selain itu akan dilakukan juga analisis potensi persebaran rangkong
dengan hasil akhir berupa data kesesuaian habitat sehingga kawasan dengan
potensi tinggi dapat ditargetkan menjadi kawasan prioritas konservasi dan
diidentifikasi sebagai zona-zona penting.

Penginderaan Jauh merupakan ilmu, seni, dan teknik yang digunakan
untuk memperoleh objek, area, dan gejala dengan menggunakan alat tanpa
harus melakukan kontak langsung dengan objek, area, atau gejala tersebut
(Bufron, 2022). Penginderaan Jauh menyediakan data yang memberikan
informasi lingkungan ekstrinsik seperti tutupan lahan, indeks vegetasi, serta
elevasi dan kelerengan (Rose et al., 2015). Data ini dapat membantu
menentukan luasan dan konfigurasi kawasan lindung potensial guna memenuhi
kebutuhan spesies dan proses ekosistem yang dirancang untuk dilindungi
(Wegmann et al., 2014 ; Rose et al., 2015). Penginderaan jauh juga mampu
memberikan kontribusi dalam memantau status kawasan lindung dengan
menyediakan informasi mengenai kondisi vegetasi, daerah gangguan manusia,
dan lokasi serta sebaran spesies satwa (Nagendra et al., 2013 ; Rose et al.,
2015).

Pemantauan kawasan yang dilindungi dan juga kawasan lainnya pada

skala lokal hingga regional dinilai sangat penting mengingat kerentanannya



akan ancaman antropogenik, fluktuasi iklim, dan juga penting dalam
pengelolaan dan pemenuhan arahan serta kesepakatan dalam mengatur
kebijakan (Nagendra et al., 2013). Pemantauan yang umumnya dilakukan di
lapangan juga dapat dipermudah dengan menggunakan data dari teknologi
penginderaan jarak jauh dengan peran sebagai penetap garis dasar tingkat dan
kondisi habitat dan keanekaragaman spesies terkait serta menghitung potensi
kerugian, degradasi, atau pemulihan yang terkait dengan peristiwa atau proses
tertentu sehingga tidak perlu dilakukan pemantauan secara langsung di
lapangan hingga harus mencapai kawasan yang sulit dijangkau oleh manusia.
Citra satelit merupakan salah satu bentuk data yang dihasilkan oleh teknologi
penginderaan jarak jauh, dan berperan sebagai sumber utama untuk
pemantauan habitat, menangkap informasi skala luas mengenai perubahan luas
habitat dan juga pola fragmentasi spasial yang memungkinkan timbulnya
gangguan di kawasan yang diidentifikasi. Dengan menggunakan data dari
teknologi penginderaan jauh, monitoring terhadap kawasan yang diteliti dapat
menjadi lebih mudah, sejalan dengan pendapat Jongman et al/, (2006) yang
mendasarkan stratifikasi lingkungan bersama dengan survei lapangan terperinci
di area teliti, dengan memanfaatkan penginderaan jauh bersama dengan
database serta pemodelan GIS.

Mengingat pentingnya analisis informasi dalam mengidentifikasi zona
penting konservasi, maka penelitian ini fokus dilakukan untuk mengidentifikasi
zona potensial yang divisualisasikan dalam bentuk pemodelan spasial sebagai
bahan untuk perencanaan kawasan prioritas konservasi rangkong dengan turut

mempertimbangkan analisis ancaman habitat yang ada, serta mengambil studi



kasus di Taman Nasional Batang Gadis terkhususnya pada fragmen atau bagian
selatan dan area sekitar dari taman nasional ini. Pengambilan area studi kasus
ini dilakukan berdasarkan dugaan peneliti dengan mempertimbangkan dua
fragmen Taman Nasional Batang Gadis yang ada dan diamati dari data
eksisting citra satelit tahun 2022 dimana dapat dilihat fragmen bagian utara
memiliki tutupan lahan yang cenderung masih asri dan terjaga dibandingkan di
bagian selatan yang cenderung lebih dekat dengan kawasan aktivitas manusia
baik untuk keperluan sehari-hari maupun untuk hal di luar itu.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :

1) Tingkat kesesuaian habitat Rangkong berdasarkan persebaran
Rangkong di Taman Nasional Batang Gadis bagian selatan dan
sekitarnya

2) Potensi ancaman antropogenik secara langsung dan tak langsung
terhadap habitat Rangkong yang ada di Taman Nasional Batang Gadis
bagian selatan dan sekitarnya

3) Identifikasi zona potensial sebagai bahan perencanaan kawasan
konservasi prioritas dalam upaya pemerhatian konservasi Rangkong
menggunakan Sistem Informasi Geografis dan Penginderaan Jauh di
Taman Nasional Batang Gadis bagian selatan dan sekitarnya

C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini diberlakukan agar tidak terjadi

perluasan pembahasan di luar konteks penelitian yang dilakukan, serta berguna
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dalam memfokuskan sasaran penelitian yakninya di dalam area ruang lingkup

Taman Nasional Batang Gadis, Provinsi Sumatera Utara yang kemudian

dikhususkan pada fragmen bagian selatan taman nasional dengan pelebaran

area tepi sejauh 1,5km. Penelitian ini difokuskan pada identifikasi zona yang

berpotensi menjadi kawasan prioritas konservasi Rangkong berdasarkan

analisis ancaman dan kesesuaian habitat yang ada di dalam area penelitian

dengan target objek secara umum yakni semua jenis Rangkong yang terdapat di

dalam kawasan penelitian.

D. Rumusan Masalah

1)

2)

3)

Bagaimana tingkat kesesuaian habitat rangkong yang ada berdasarkan
persebaran Rangkong di Taman Nasional Batang Gadis bagian selatan
dan sekitarnya?

Bagaimana potensi ancaman antropogenik secara langsung dan tidak
langsung terhadap habitat Rangkong yang ada di Taman Nasional
Batang Gadis bagian selatan dan sekitarnya?

Bagaimana pemodelan zona potensial yang dapat menjadi
pertimbangan dalam perencanaan kawasan prioritas konservasi
rangkong di dalam fragmen Taman Nasional Batang Gadis bagian

selatan dan sekitarnya?

E. Tujuan Penelitian

Y

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesesuaian habitat rangkong yang

ada di Taman Nasional Batang Gadis bagian selatan dan sekitarnya
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2) Untuk mengetahui tingkatan potensi ancaman antropogenik secara
langsung dan tidak langsung terhadap habitat Rangkong yang ada di
Taman Nasional Batang Gadis bagian selatan dan sekitarnya

3) Untuk memodelkan zona potensial yang dapat menjadi pertimbangan
dalam perencanaan kawasan prioritas konservasi rangkong di dalam
fragmen Taman Nasional Batang Gadis bagian selatan dan sekitarnya.

F. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Akademis

a. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si)
pada Departemen Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Padang.

b. Sebagai kontribusi dan implementasi geografi teknik dan geografi
lingkungan dalam menganalisis fenomena fisik dan sosial dari
aspek keruangan dan perencanaan suatu wilayah terutama terkait
dengan permasalahan konservasi lingkungan hidup.

2) Manfaat Teoritis
Sebagai implementasi pendekatan spasial dalam mengidentifikasi serta
memodelkan zona potensial dalam perencanaan kawasan prioritas
lingkungan terutama dalam bidang konservasi sehingga mampu
mendorong tindak lanjut dalam tujuan pengelolaan kawasan yang
efektif.

3) Manfaat Bagi Lingkungan, Masyarakat dan Pemerintah
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a. Memberikan pertimbangan dalam melakukan perencanaan kawasan
prioritas untuk konservasi rangkong di Taman Nasional Batang
Gadis

b. Sebagai rekomendasi tawaran landasan guna memelihara kawasan
dengan karakteristik unik dalam batasan zona-zona tertentu yang
telah dimodelkan dari analisis habitat potensial dan ancaman
habitat Rangkong guna mencegah munculnya dampak negatif dari

kegiatan baru yang dapat muncul di kemudian hari.
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